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ABSTRAK 

Aunillah, Mochammad Naufal 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Berbantuan E-LKPD untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Materi Statistika 

Kelas X SMA Islam Al-Ma’arif Singosari. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. pebimbing 1: Dr. Sikky El Walida, S.Si., 

M.Pd.; pebimbing 2: Dr. Anies Fuady, M.Pd. 

Kata Kunci: Think Pair Share, E-LKPD, Representasi Matematis, Statistika 

 Kemampuan melakukan representasi matematis merupakan salah satu 

kompetensi fundamental yang wajib dimiliki oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

SMA Islam Al-Maarif Singosari diketahui bahwa peserta didik belum sepenuhnya 

memahami urgensi kemampuan representasi matematis. Temuan ini juga 

diperkuat oleh hasil pretes yang menunjukkan rendahnya kemampuan representasi 

matematis peserta didik dengan perolehan rata-rata sebesar 63,8%. Faktornya 

adalah guru hanya menyampaikan konsep-konsep secara langsung tanpa 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, sehingga 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan antara data dan 

bentuk representasinya. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik, dilakukan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share berbantuan E-LKPD. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share dengan berbantuan media pembelajaran E-LKPD 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas X pada materi statistika, 

dan 2) mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

dengan berbantuan media pembelajaran E-LKPD dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi statistika kelas X SMA 

Islam Al-Maarif Singosari. Penelitian ini termasuk dalam kategori Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukukan dengan 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X-2 

SMA Islam Al-Ma’arif Singosari sebanyak 28 siswa. Data yang diperoleh terdiri 

atas data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan, serta 

data kuantitatif berupa hasil tes akhir siklus. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dilaksanakan melalui tiga tahapan: Pada tahap 

Think, peserta didik mempelajari bahan bacaan dan mengerjakan soal pada E-

LKPD secara mandiri, dengan bimbingan guru jika ada kesulitan. Selanjutnya, 



pada tahap Pair peserta didik bekerja sama secara berpasangan untuk saling 

bertukar informasi dan pemahaman yang telah diperoleh, pada tahap Share, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan guru memandu 

peserta didik lain untuk memberikan tanggapan atas presentasi tersebut. mereka 

berpasangan untuk saling bertukar informasi dan membahas hasil pekerjaan 

masing-masing. (2) Hasil peningkatan representasi matematis ditunjukkan 

dengan: a) Aktivitas guru pada siklus I mencapai 73,25% (baik) dan meningkat 

menjadi 86,25% (sangat baik) pada siklus II. Aktivitas siswa juga naik dari 74% 

(baik) pada siklus I menjadi 86,25% (sangat baik) pada siklus II, b) Nilai rata-rata 

kelas pada siklus I adalah 63,5 dengan ketuntasan 42,85% (cukup), lalu meningkat 

pada siklus II menjadi 85,1 dengan ketuntasan 85% (baik), c) Hasil wawancara 

pada siklus I, 3 dari 6 siswa (50%) memberi tanggapan positif (baik). Pada siklus 

II, meningkat menjadi 5 dari 6 siswa (83,3%) dengan tanggapan yang tetap 

tergolong baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan E-LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik pada materi 

statistika. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 ABSTRACT 

Aunillah, Mochammad Naufal 2025. The Influence of the Think Pair Share (TPS) 

Type Cooperative Learning Model Assisted by E-Worksheet (E-LKPD) 

on Enhancing Students’ Mathematical Representation Ability in the 

Statistics Topic of Grade X at SMA Islam Al-Ma’arif Singosari. 
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of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. 

Supervisor 1: Dr. Sikky El Walida, S.Si., M.Pd.; Supervisor 2: Dr. 

Anies Fuady, M.Pd. 

Kata Kunci: Think Pair Share, E-LKPD, Mathematical Representation, Statistics 

Topic 

 The ability to perform mathematical representation is one of the 

fundamental competencies that students must possess in the mathematics learning 

process. Based on an interview with a mathematics teacher at SMA Islam Al-

Ma’arif Singosari, it was revealed that students have not fully understood the 

importance of mathematical representation skills. This finding is also supported 

by the results of a pre-test, which showed that students’ mathematical 

representation ability was still low, with an average score of 63.8%. One 

contributing factor is that the teacher tends to deliver concepts directly without 

providing opportunities for students to explore them. As a result, students struggle 

to understand the relationship between data and its representations. To address 

this issue and improve students’ mathematical representation ability, the Think 

Pair Share (TPS) type cooperative learning model assisted by E-Worksheet (E-

LKPD) was implemented. 

 The objectives of this study are: (1) to describe the implementation of the 

Think Pair Share (TPS) learning model assisted by E-Worksheet (E-LKPD) media 

on the mathematical representation ability of Grade X students in the statistics 

topic, and (2) to describe the results of the implementation of the Think Pair Share 

learning model assisted by E-LKPD media in enhancing students’ mathematical 

representation ability in the statistics topic at SMA Islam Al-Ma’arif Singosari. 

This study falls under the category of Classroom Action Research (CAR) using 

both qualitative and quantitative approaches. The research was conducted in two 

cycles. The subjects of this study were 28 students of class X-2 at SMA Islam Al-

Ma’arif Singosari. The collected data consisted of qualitative data in the form of 

observation results, interviews, and field notes, as well as quantitative data in the 

form of end-of-cycle test results. 

 Based on the research findings, the following results were obtained:1) The 

implementation of the Think Pair Share learning model assisted by E-LKPD 

media was carried out through several phases: In the Think phase, students studied 



the reading material and independently completed the tasks in the E-LKPD, with 

teacher guidance provided when needed. In the Pair phase, students worked in 

pairs to exchange ideas and discuss their work. In the Share phase, each group 

presented the results of their discussion in front of the class, and the teacher 

facilitated responses and feedback from other students.2) The improvement in 

students’ mathematical representation abilities was demonstrated by: a) Teacher 

activity increased from 73.25% (categorized as good) in Cycle I to 86.25% (very 

good) in Cycle II. Student activity also rose from 74% (good) in Cycle I to 

86.25% (very good) in Cycle II. b) The average class score increased from 63.5 

with 42.85% mastery (fair) in Cycle I to 85.1 with 85% mastery (good) in Cycle 

II. c) Interview results showed that in Cycle I, 3 out of 6 students (50%) gave 

positive responses (good), and in Cycle II, this increased to 5 out of 6 students 

(83.3%) with similarly positive responses. Based on these results, it can be 

concluded that the implementation of the Think Pair Share (TPS) cooperative 

learning model assisted by E-LKPD effectively improves students’ mathematical 

representation ability in the statistics topic. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

 Pendidikan berfungsi sebagai kebutuhan manusia yang mencakup proses 

pengembangan berbagai potensi diri, seperti kecerdasan, keterampilan, dan sikap 

(Fitriani dkk., 2022:3). Melalui pendidikan, individu dibimbing untuk 

mengembangkan pola pikir yang kritis dan kreatif. Pendidikan juga berperan 

dalam membentuk kemampuan berpikir sistematis, logis, serta menumbuhkan 

sikap kooperatif. Perkembangan di era global ditandai dengan kemajuan teknologi 

dan ilmu pengetahuan yang senantiasa mengalami inovasi dan pembaruan, yang 

secara signifikan memberikan dampak dalam konteks kehidupan manusia, 

termasuk di dalam ranah pendidikan. Oleh karena hal itu, sistem pendidikan 

dituntut untuk memanfaatkan kemajuan tersebut, hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal (Amelia dan 

Sthephani., 2022:19). Pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik mampu 

memperoleh pengalaman bermakna dari pokok bahasan yang dipelajari serta dapat 

menerapkan gagasan-gagasan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, 

terlepas dari lokasi penyelenggaraan pendidikan.  

Dalam ranah pendidikan matematika, mata pelajaran ini diajarkan di setiap 

tingkat pendidikan (Isnaini & Aini., 2024:1463), karena tanpa disadari, 

matematika telah menjadi bagian dari berbagai aktivitas sehari-hari (Nurulaeni 
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&Rahma., 2022:36). Matematika dipandang sebagai pondasi utama bagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memiliki peran krusial dalam pembangunan 

sosial ekonomi suatu bangsa, sehingga pengajarannya diterapkan di seluruh 

jenjang pendidikan (Sari & Subekti., 2023:228).  

 Kemampuan melakukan representasi matematis adalah satu diantara 

kompetensi fundamental yang wajib dimiliki oleh peserta didik dalam rangkaian 

pembelajaran matematika. NCTM (2000:7) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika mencakup lima standar proses yang esensial untuk dikuasai oleh 

peserta didik guna menunjang kemampuannya, diantaranya yakni pemecahan 

masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, serta representasi. 

Merujuk pada hal tersebut, kemampuan representasi matematis menjadi aspek 

yang sangat signifikan dan perlu dikembangkan secara maksimal dalam diri 

peserta didik. Kemampuan ini merupakan unsur strategis yang harus memperoleh 

perhatian khusus dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Atikasuri dan Al-

Kusaeri (2024:354) menegaskan bahwa dalam proses penyelesaian persoalan 

matematika, representasi matematis berperan penting dalam menginterpretasikan 

serta memahami permasalahan yang dihadapi. 

Pada dasarnya peserta didik perlu dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan representasi, yakni kemampuan dalam mengungkapkan, 

mengorganisasi, serta menyajikan ide atau gagasan secara efektif. Kemampuan ini 

melibatkan pemanfaatan berbagai metode, seperti visualisasi, tulisan, presentasi, 

atau bahkan diskusi, sebagai sarana untuk menyampaikan pemikiran peserta didik. 
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Dengan kemampuan ini, peserta didik tidak sekedar menjadi penerima informasi, 

melainkan dapat mewujudkan karakter sebagai partisipan yang aktif dan 

berkontribusi, kritis, dan kreatif dalam merespons tantangan serta mampu 

melakukan penyelesaian masalah secara sistematis. Proses ini berkontribusi 

terhadap pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep yang 

dipelajari serta penerapannya dalam situasi nyata, sehingga mampu membentuk 

peserta didik menjadi pemikir yang mandiri dan solutif di masa yang akan datang 

(Irvansyah dkk., 2024:2). Namun pada realitasnya, banyak peserta didik yang 

belum memiliki kemampuan representasi yang memadai. 

 Merujuk hasil wawancara dengan guru matematika SMA Islam Al-Maarif 

Singosari diketahui peserta didik belum sepenuhnya memahami urgensi 

kemampuan representasi matematis. Informasi yang diperoleh dari wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan soal matematika, terutama yang berkaitan dengan pengolahan 

data. Sebagian besar peserta didik masih mengalami hambatan dalam 

merepresentasikan hasil data baik dalam bentuk gambar, diagram, ataupun 

dijelaskan secara verbal. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil pretes yang 

menunjukkan rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik dengan 

perolehan rata-rata sebesar 63,8%. Kemampuan represntasi matematis tidak dapat 

dibangun secara instan, melainkan membutuhkan proses pembelajaran yang 

mendalam. Apabila guru hanya menyampaikan konsep-konsep secara langsung 

tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, maka 
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mereka akan mengalami hambatan dalam memahami keterkaitan antara data dan 

bentuk representasinya. Oleh sebab itu, diperlukan suatu model pembelajaran 

yang bisa mendorong peserta didik untuk berpikir secara mandiri, mengeksplorasi 

konsep-konsep matematika, serta menyajikan data dengan cara yang lebih 

bermakna. 

 Pembelajaran TPS dipandang sebagai solusi yang efektif dalam 

membangun kemampuan representasi matematis peserta didik, khususnya pada 

materi statistika. TPS diartikan model pembelajaran kooperatif yang meliputi tiga 

proses utama, yakni Think (melakukan proses berpikir secara mandiri), Pair 

(berdiskusi secara berpasangan), dan Share (menyampaikan hasil pemikiran 

kepada kelompok atau kelas) (Ahmad dkk., 2024:158). TPS adalah Model yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses penemuan konsep serta 

pengembangan keterampilan proses secara mandiri (Ahmad dkk., 2024:158). 

Hariati dkk., (2022:704) menyatakan TPS memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berpikir secara individual, berdiskusi bersama pasangan, 

saling membantu, dan memberikan tanggapan terhadap ide-ide yang 

dikemukakan. Kegiatan inti pembelajaran TPS memiliki tiga tahap, yaitu 1) 

berpikir, 2) berpasangan, dan 3) berbagi. TPS merupakan metode pembelajaran 

yang mudah diterapkan untuk mendorong kerja sama, saling mendukung, berbagi 

informasi maupun keterampilan, serta menyediakan sistem penilaian yang 

mendukung peningkatan baik pada level individu maupun kelompok (Zulfa dkk., 

2022:707). Pemilihan pembelajaran TPS didasarkan karena pembelajaran TPS 
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dapat memfasilitasi keaktifan siswa selama pembelajaran, sehingga mendorong 

munculnya gagasan baru serta memungkinkan pendalaman konsep matematika 

melalui analisis dari berbagai perspektif yang diperoleh selama proses belajar 

(Safe’I dkk., 2024:55). 

Efektivitas penerapan model TPS akan semakin meningkat apabila 

didukung oleh media pembelajaran interaktif, seperti E-LKPD (Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik). E-LKPD berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik mempelajari materi statistika secara lebih 

terstruktur dan menarik. Dengan fitur-fitur interaktif yang dimilikinya, E-LKPD 

mampu menyajikan data atau simulasi nyata yang memfasilitasi peserta didik agar 

dapat secara langsung mempraktikkan penyajian data ke dalam bentuk tabel atau 

diagram. Media ini juga memberi kebebasan kepada peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri pada tahap Think, serta memfasilitasi kolaborasi dalam tahap Pair 

melalui penyediaan ruang kerja digital yang dapat diakses secara bersama. Pada 

tahap Share, E-LKPD mendukung peserta didik dalam mempresentasikan hasil 

representasi mereka dengan lebih efektif. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu untuk dilakukan penelitian 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Berbantuan 

Media E-LKPD untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas X pada Materi Statistika di SMA Islam Al-Maarif Singosari”. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya dalam membangun kemampuan representasi matematis 
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siswa pada materi statistika melalui pendekatan dan media pembelajaran yang 

inovatif. 

 

1.2 Fokus Penelitian  

 Fokus atau arah utama penelitian ini mengacu pada “penerapan 

pembelajaran TPS yang didukung oleh media E-LKPD, serta hasil peningkatan 

kemampuan representasi matematis peserta didik kelas X dalam pembelajaran 

materi statistika di SMA Islam Al-Maarif Singosari”. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

 Merujuk pada uraian latar belakang permasalahan dalam riset ini, maka 

rumusan permasalahan yang menjadi fokus kajian dapat diformulasikan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan 

berbantuan media pembelajaran E-LKPD untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa kelas pada materi statistika kelas X SMA Islam 

Al-Maarif Singosari? 

2. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

dengan menerapkan pembelajaran Think Pair Share berbantuan media 

pembelajaran E-LKPD pada pokok bahasan statistika kelas X SMA Islam Al-

Maarif Singosari? 
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1.4 Tujuan Penelitian  

 Selaras dengan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, dengan demikian, sasaran yang ingin dicapai melalui riset ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

dengan berbantuan media pembelajaran E-LKPD terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas X pada materi statistika. 

2. Untuk menguraikan hasil penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

yang didukung oleh media E-LKPD dalam upaya meningkatkan kemampuan 

representasi matematis peserta didik pada materi statistika kelas X di SMA 

Islam Al-Maarif Singosari.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

Materi pengetahuan dan pandangan luas ilmiah bagi pengembangan 

pendidikan matematika, khususnya terkait implementasi pembelajaran TPS 

yang dipadukan dengan media E-LKPD dalam upaya meningkatkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik pada materi statistika.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Dengan demikian, mereka akan dapat menguasai materi 

dengan baik dan mengoptimalkan proses pembelajaran  

b. Bagi Pendidik  

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

berupa informasi dan pemahaman yang mendalam terhadap perkembangan 

pendidikan matematika, khususnya berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share yang terintegrasi dengan media E-LKPD 

dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa pada 

materi statistika.  

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada peningkatkan ilmu pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti. Pengalaman yang diperoleh dalam setiap tahap 

penelitian diharapkan menjadi bekal berharga yang dapat diterapkan pada 

penelitian-penelitian berikutnya.  

d. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika ide-ide konstruksi untuk 

peningkatan kualitas pembelajan di sekolah. Dengan menerapkan temuan 

penelitian, sekolah dapat mengoptimalkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses pendidikan. 
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1.6 Penegasan Istilah  

 Untuk terhindar dari interpretasi yang keliru dan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap maksud dari judul penelitian ini, maka perlu disampaikan 

uraian secara lebih jelas dalam riset ini. 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran kooperatif tipe "Think Pair Share" atau dalam bahasa 

Indonesia dapat disebut sebagai "Berpikir, Berpasangan, Berbagi" Merupakan 

suatu model pembelajaran kooperatif yang disusun untuk mendorong 

aktivitas berpikir peserta didik melalui kerja berpasangan serta berbagi 

pengetahuan antar sesama peserta didik. pembelajaran TPS dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut. 

a. Thinking: Pendidik menyampaikan suatu permasalahan yang dirancang 

untuk merangsang kemampuan berpikir peserta didik. Selanjutnya, 

peserta didik diminta untuk memikirkan solusi dari permasalahan 

tersebut dengan individu. 

b. Pair: Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk membentuk 

pasangan dan melakukan diskusi mengenai hasil pemikiran yang telah 

mereka rumuskan sebelumnya. 

c. Sharing: Peserta didik menyampaikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama pasangannya kepada seluruh anggota kelas sebagai 

bentuk berbagi pengetahuan. 
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2. E-LKPD 

E-LKPD adalah singkatan dari “Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik”, 

yaitu bahan ajar berupa lembaran yang berisi tugas, panduan, atau aktivitas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

dikemas secara digital. 

3. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis mengacu pada kapasitas seseorang dalam 

menyampaikan ide atau konsep matematika melalui beragam bentuk 

representasi. Representasi tersebut dapat berupa visualisasi seperti gambar, 

diagram, grafik, dan tabel, serta simbolisasi matematika, persamaan, maupun 

penjabaran secara verbal. Indikator-indikator yang mencerminkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik mencakup beberapa aspek 

berikut:  

1) Representasi visual, di mana peserta didik dapat menyajikan suatu masalah 

melalui gambar, diagram, atau grafik maupun tabel 

2) Representasi simbolik, yang berarti peserta didik dapat menyusun dan 

menyelesaikan masalah dalam bentuk model matematis, seperti operasi 

aljabar 

3) Representasi verbal, di mana peserta didik mampu menyampaikan serta 

menyelesaikan masalah dalam bentuk teks tertulis. 
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4. Materi Statistika 

Fokus penelitian ini pada materi statistika yaitu materi kelas X SMA/MA 

Kurikulum Merdeka. Statistika adalah cabang ilmu yang mempelajari cara 

mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menafsirkan, dan menyajikan 

data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada rangkaian penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti diperoleh simpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

TPS berbantuan E-LKPD dapat berkontribusi dalam peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik kelas X-2 SMA Islam Al-Maarif Singosari 

pada tahun ajaran 2024/2025. Simpulan penelitian ini dapat dilihat pada uraian 

berikut. 

1. Penerapan pembelajaran TPS berbantuan E-LKPD dilaksanakan dengan 

menempuh serangkaian tahap pembelajaran sebgai berikut. Pada tahap 

pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan salam serta 

menggali informasi mengenai kondisi peserta didik, diteruskan dengan 

pembacaan doa bersama yang dipandu oleh ketua kelas. Selanjutnya, pada 

kegiatan inti guru membimbing peserta didik dalam mengakses web E-LKPD 

sebagai bagian dari proses pembelajaran serta membantu proses verifikasi 

peserta didik. Pada kegiatan inti ini, guru menerapkan pembelajaran TPS yang 

mencakup 3 langkah yakni think, pair, dan share. Pada fase Think, peserta 

didik diarahkan guna mempelajari secara mandiri bahan bacaan yang telah 

dibagikan dan menyelesaikan soal-soal secara individu yang tertera pada E-
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LKPD yang telah diakses sebelumnya, dengan pendampingan dari guru yang 

siap memberikan penjelasan jika ada yang masih belum dimengerti. 

Selanjutnya, pada tahap Pair, peserta didik bekerja sama secara berpasangan 

untuk saling bertukar informasi dan pemahaman yang telah diperoleh. 

Informasi tersebut berkaitan dengan hasil pengerjaan soal-soal individu yang 

sebelumnya dikerjakan melalui E-LKPD interaktif. Di tahap Share, masing-

masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas, sementara 

guru memandu peserta didik lainnya untuk memberikan tanggapan terhadap 

presentasi yang disampaikan. Pada tahapan terakhir, guru memberikan 

apresiasi kepada peserta didik atas keaktifan dan usaha peserta didik. 

Selanjutnya, guru menyampaikan informasi terkait pertemuan berikutnya. 

Sebagai penutup, guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama dan 

mengucapkan salam. 

2. Hasil Penelitian 

a. Hasil observasi  

Data hasil observasi mengindikasikan gambaran tindakan pendidik selama 

implementasi pembelajaran pada siklus I, menunjukkan pencapaian sebesar 

73,25% yang diklasifikasikan dalam kategori “baik”, yang selanjutnya 

menunjukkan peningkatan pada pelaksanaan siklus II menjadi 86,25% 

dengan klasifikasi kategori yang “sangat baik”. Sementara itu, observasi 

terhadap aktivitas peserta didik pada pelaksanaan siklus I mencapai 74% 

yang diklasifikasikan dalam kategori “baik”, yang selanjutnya menunjukkan 
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peningkatan pada pelaksanaan siklus II menjadi 86,25% dengan klasifikasi 

kategori “Sangat baik”. 

b. Hasil Tes Akhir Siklus 

Tes akhir pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas mencapai 63,5 

dengan tingkat ketuntasan mencapai persentase 42,85%, yang dikategorikan 

sebagai “cukup”. Pada siklus II terjadi peningkatan, dengan rata-rata nilai 

kelas mencapai 85,1 dan dengan tingkat ketuntasan mencapai persentase 85%, 

yang termasuk dalam kategori “baik”. 

c. Hasil Wawancara  

Temuan hasil wawancara pada siklus I mengindikasikan bahwa sebanyak 3 

dari 6 peserta didik memberikan tanggapan yang positif terhadap 

implementasi pembelajaran TPS yang didukung oleh E-LKPD, dengan 

persentase 50% yang termasuk klasifikasi “baik”. Pada siklus II, terlihat 

adanya peningkatan, yakni 5 dari 6 peserta didik merespons secara positif 

terhadap penerapan model pembelajaran serupa, dengan persentase sebesar 

83,3% yang tetap berada dalam kategori “baik”. 

5.2 Saran 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

TPS yang didukung oleh E-LKPD mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam merepresentasikan konsep-konsep matematika. Oleh sebab itu, ada 

beberapa saran yang diberikan. 

1. Bagi Pendidik  
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Diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi 

seperti E-LKPD untuk membantu peserta didik memahami konsep abstrak, 

serta menerapkan model pembelajaran aktif seperti untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam proses belajar.  

2. Bagi Sekolah  

Perlu mendukung penyediaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi agar pembelajaran inovatif seperti ini dapat diterapkan 

secara optimal di kelas.  

3. Bagi Penelti Selanjutnya 

 Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada materi atau jenjang 

yang berbeda, serta menambahkan variabel lain untuk menguji efektivitas 

lebih luas dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

berbantuan E-LKPD dalam pembelajaran matematika. 
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